BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Pendekatan penelitian yang di gunakan adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Meolong mendefinisikan
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.*®

Sedangkan jenis rancangan penelitiannya adalah menggunakan studi
kasus. Studi kasus atau penelitian kasus adalah penelitian tentang subjek
penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari
keseluruhan personalitas. Subjek penelitian bisa saja dari individu, kelompok,
lembaga, maupun masyarakat. Peneliti ingin mempelajari secara intensif latar
belakang serta interaksi lingkungan dari unit-unit sosial yang menjadi subjek.
Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail
tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter yang khas dari kasus, ataupun
status dari individu yang kemudian dari sifat-sifat khas diatas dijadikan suatu
hal yang bersifat umum.%

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu

penelitian yang sifatnya menjelaskan situasi atau kejadian-kejadian tertentu dan

% exy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 4
% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 66
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berusaha untuk memutuskan pemecahan masalah yang ada sekarang
berdasarkan data-data.*®

Penelitian ini dilakukan dengan cara membuat deskripsi permasalahan
yang telah di dentifikasi. Di samping memberikan gambaran atau deskripsi
yang sistematis. Penilaian yang dilakukan juga untuk mempermudah dalam
menjawab masalah-masalah yang terdapat dalam fokus penelitian.
B. Tahap-tahap Penelitian

Menurut Moleong ada tiga tahapan pokok dalam penelitian kualitatif
antara lain:
1. Tahap pra lapangan, yaitu orientasi yang meliputi kegiatan penentuan
fokus, penyesuaian paradigma dengan teori dan disiplin ilmu, penjajakan
dengan konteks penelitian mencakup observasi awal ke lapangan dalam hal ini
adalah MA Nurul Qadim Paiton Probolinggo, penyusunan usulan penelitian
dan seminar proposal penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengurus
perizinan penelitian kepada subyek penelitian.
2. Tahap kegiatan lapangan, tahap ini meliputi pengumpulan data-data yang
terkait dengan fokus penelitian yaitu tentang Efektivitas peer lessons dalam
meningkatkan tercapainya tujuan belajar pada mata pelajaran agidah akhlak di
mts nurul gadim probolinggo.
3. Tahap analisis data, tahap ini meliputi kegiatan mengolah dan
mengorganisir data yang diperoleh melalui observasi partisipan, wawancara

mendalam dan dokumentasi, setelah itu dilakukan penafsiran data sesuai

100 Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
hal. 44
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dengan konteks permasalahan yang diteliti. Selanjutnya dilakukan pengecekan
keabsahan data dengan cara mengecek sumber data dan metode yang
digunakan untuk memperoleh data sebagai data yang valid, akuntabel sebagai
dasar dan bahan untuk pemberian makna atau penafsiran data yang merupakan
proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti.
4. Tahap penulisan laporan, tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil
penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian
makna data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen
pembimbing untuk mendapatkan masukan sebagai perbaikan menjadi lebih
baik sehingga dapat menyempurnakan hasil penelitian.
5. Langkah terakhir adalah melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan
untuk mengadakan ujian skripsi.
C. Instrumen penelitian

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan karena
instrument dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Jadi,
disamping peneliti itu bertindak sebagai instrumen peneliti juga sekaligus
sebagai pengumpul data. Sedangkan instrimen-instrumen data hanya bersifat
sebagai pendukung saja. Sedangkan peran peneliti dalam hal ini adalah
pengamat penuh.

Selama melakukan studi lapangan, peneliti sendiri yang berperan sebagai

key instrument (instrumen kunci) dalam pengumpulan data karena dalam
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penelitian kualitatif instrument utamanya adalah manusia.’®® Peneliti akan
menggunakan tiga metode dalam pengumpulan data yaitu: observasi partisipan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Kehadiran peneliti merupakan hal yang paling penting dalam mengamati
dan mendapatkan data yang valid, sebab penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang pada prinsipnya sangat menekankan latar belakang
yang alamiah dari objek penelitian yang dikaji yaitu efektivitas peer lesson
dalam meningkatkan mata pelajaran agidah akhlak di MA Nurul Qadim Paiton
Probolinggo.

D. Sumber data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Sedangkan Data merupakan informasi atau fakta yang diperoleh
melalui pengamatan atau penelitian di lapangan yang bisa dianalisis dalam
rangka memahami sebuah fenomena atau untuk mendukung teori.’®? Data
tersebut disajikan dalam bentuk uraian kata (deskripsi). Apabila peneliti
menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka
sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan tertulis maupun, lisan.%

Menurut lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-

kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

101 Rochiati Widiatmaja. Metode Penelitian Tinadakan Kelas, (Bandung: PT. Rosdakarya,
2007), hal. 96

102 Jack Richard. Longman Dictionary of Language Teaching and Applied Linguistic,
(Malaysia: Longman Group, 1999), hal 96

108 Syharisimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), hal. 107
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lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam
kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.'® Data
merupakan hal yang sangat penting untuk menguak suatu permasalahan. Data
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau mengisi hipotesis yang
sudah dirumuskan. Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik berupa fakta
ataupun angka. Dalam penelitian ini ada dua sumber data, yaitu:
1. Primer
Data primer adalah data yang didapat langsung dari subyek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung
pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.'®® Data primer berupa opini
subyek (orang) secara individual dan secara kelompok hasil observasi terhadap
suatu benda, kejadian atau kegiatan dan hasil pengkajian. Data primer bisa
didapat melalui survey dan metode observasi.
2. Sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung (melaui media perantara/ diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.%®

Dalam penelitian ini, sumber data meliputi tiga unsur, yaitu :

104 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif..., hal. 157
105 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,

2004) h. 91
106 Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Studi Kasus, (Sidoarjo: CV
Citra Media, 2003) h. 57
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a. People (orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara. Pada penelitian ini penulis merekam
pengakuan-pengakuan dari nara sumber.

b. Place (tempat), yaitu sumber data yang menyajikan data berupa
keadaan diam dan bergerak. Diam misalnya ruangan, dan kelegkapan sarana
dan prasarana, bergerak misalnya laju kendaraan. Data-data yang dihasilkan
berupa rekaman gambar (foto).

c. Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar, atau smbol-simbol lain, yang untuk memperolehnya
diperlukan metode dokumentasi yang berasal dari kertas-kertas (buku, majalah,
dokumen, arsip, dan lain-lain), papan pengumuman, papan nama, dan
sebagainya.?’

Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.1%

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber data utama. Sumber data utama di catat melalui catatan
tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto atau film.
Sumber tertulis dapat berupa sumber dari arsip, dokumen pribadi maupun
dokumen resmi. Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan
sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering

dianalisis secara induktif.

107 Arikunto, Prosedur Penelitian dan studi kasus,(Jakarta: Rineka Cipta,2003) h. 107.
108 | exy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 157
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Untuk mendapatkan data yang lengkap, peneliti perlu menentukan
sumber data penelitiannya karena data tidak akan dapat di peroleh tanpa
adanya sumber data yang baik. Pengambilan data dalam penelitian ini adalah
dengan cara Snowball sampling yaitu informan kunci akan menunjuk beberapa
orang yang mengetahui masalah-masalah yang diteliti guna melengkapi
keterangannya dan orang-orang yang ditunjuk tersebut dapat menunjuk orang
lain bila keterangan kurang memadai begitu seterusnya.'%°

Pemilihan dan penentuan sumber data tidak didasarkan pada banyak
sedikitnya jumlah informan, tetapi berdasarkan pada pemenuhan kebutuhan
data. Dengan demikian sumber data di lapangan bisa berubah-ubah sesuai
dengan kebutuhan. Adapun sumber data ini diperolah dari:

1. Narasumber (informan)

Sumber data penilitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli
(tidak melalui media perantara) disebut sebagai sumber primer.*'° Data primer
adalah data yang diperolah secara langsung dari sumber informasi, kemudian
diamati serta dicatat dalam sebuah catatan untuk yang pertamakalinya juga.
Dalam penelitian ini sumber informasinya adalah seluruh Guru, Kepala
Sekolah dan siswa di Ma Nurul Qadim Paiton Probolinggo.

2. Peristiwa atau aktifitas
Peristiwa digunakan peneliti untuk mengetahui secara langsung proses

kegiatan penanggulangan kenakalan siswa. Dalam hal ini peneliti akan melihat

199 W, Mantja, Etnografi Design Penelitian Kualitatif dan Manajemen Pendidikan,
(Malang: Winaka Media, 2003), hal. 7

10 Syharsimi Arikunto. Prosuder Penelitian:Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta:
RinekaCipta, 2002), hal. 107
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langsung terjadinya peristiwa yang berkaitan dengan judul penelitian di
lembaga tersebut.
3. Lokasi penelitian

Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan
penelitian adalah salah satu jenis sumber data yang bisa di manfaatkan oleh
peneliti dalam pengumpulan data. Lokasi yang peneliti adalah di MA Nurul
Qadim Paiton Probolinggo.
4. Dokumen atau arsip

Dokumen adalah bahan tertulis atau benda yang berhubungan dengan

suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Sumber data yang berupa catatan, arsip,
buku-buku, foto-foto, rekap, rekaman dan dokumen lain disebut sebagai
dokumen sekunder. Dokumen dalam penelitian ini adalah segala hal yang
berhubungan dengan Efektivitas peer lessons dalam meningkatkan tercapainya
tujuan belajar pada mata pelajaran agidah akhlak di MA Nurul Qadim Paiton
Probolinggo.
E. Teknik pengumpulan data

Pada penelitian kualitatif pada dasarnya teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi partisipan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi
dan wawancara mendalam mendapatkan informasi sebanyak mungkin realitas

fenomena yang tengah di studi.*!

111 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), hal. 70-71
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Untuk data yang sesuai dengan masalah dan objek yang di teliti,
maka dalam teknik pengeumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode
antara lain:

1. Observasi Partisipan

Observasi langsung adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan
tersebut. Dalam kegiatan sehari-hari, kita selalu menggunakan mata untuk
mengamati sesuatu. Observasi ini digunakan untuk penelitian yang telah
direncanakan secara sistematik tentang bagimana efektivitas peer lessons
dalam meningkatkan tercapainya tujuan belajar pada mata pelajaran agidah
akhlak di MA Nurul Qadim Paiton Probolinggo.

H. Wawancara mendalam

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.}'? Peneliti
harus memiliki konsep yang jelas mengenai hal yang dibutuhkan, kerangka
tertulis, daftar pertanyaan, atau daftar check harus tertuang dalam rencana
wawancara untuk mencegah kemungkinan mengalami kegagalan memperoleh
data. Metode ini digunakan peneliti untuk mewawancarai bagaimana
efektivitas peer lessons dalam meningkatkan tercapainya tujuan belajar pada
mata pelajaran agidah akhlak di MA Nurul Qadim Paiton Probolinggo,

sehingga mudah memperoleh informasi untuk melengkapi data penelitian.

112 |_exy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 186
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Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu menentukan siapa saja yang
akan diwawancarai serta menyiapkan secara garis besar daftar pertanyaan yang
sesuai dan berkaitan dengan judul penelitian. Disela proses wawancara itu
diselipkan pertanyaan pancingan dengan maksud untuk menggali lebih dalam
lagi tentang hal-hal yang diperlukan.

I.  Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto) dan
karya- karya yang semuanya itu memberikan informan bagi proses
penelitian.**

Tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh data secara jelas
dan konkret tentang efektivitas peer lessons dalam meningkatkan tercapainya
tujuan belajar pada mata pelajaran agidah akhlak di MA Nurul Qadim Paiton
Probolinggo.

Setiap metode memiliki kelebihan dan kelemahan sehingga peneliti
menggunakan ketiga metode yaitu wawancara mendalam, observasi partisipan,
dan dokumentasi supaya saling melengkapi antara yang satu dengan yang
lainnya. Dalam hal ini bertujuan agar data yang diperoleh menghasilkan
temuan yang valid.

F. Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi

113 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 178
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satuan yang dapat di kelola, mensintetiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang di pelajari, dan memutuskan apa
yang dapat di ceritakan kepada orang lain.*!*

Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah data, menata, membagi
menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensistensis, mencari pola,
menemukan apa yang bermakna dan apa yang akan diteliti dan dilaporkan
secara sistematis, yakni data kegiatan yang dilakukan oleh Guru Dalam dalam
meningkatkan tercapainya tujuan belajar pada mata pelajaran agidah akhlak di
MA Nurul Qadim Paiton Probolinggo.

Dalam proses analisis data dilakukan secara simultan dengan
pengumpulan data, artinya peneliti dalam mengumpulkan data juga
menganalisis data yang diperoleh di lapangan. Aktivitas dalam analisa data
yaitu: data reduction, data display, dan conclution drawing/ verification.'°

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengabstrakan dan transparansi data kasar yang muncul dari
catatan lapangan. Oleh karena itu langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti
adalah melakukan perampingan data dengan cara memilih data yang penting
kemudian menyederhanakan dan mengabstrasikan. Dalam reduksi data ini,
peneliti melakukan proses living in (data yang terpilih) dan living out (data

yang terbuang) baik dari hasil pengamatan, wawancara maupun dokumentasi.

114 | exy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 248
115 Sygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 91
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2. Sajian data (display data)

Display data merupakan suatu proses pengorganisasian data sehingga
mudah dianalisis dan disimpulkan yang disesuaikan dengan jenis data yang
terkumpul dalam prose pengumpulan data, baik dari hasil observasi partisipan,
wawancara mendalam, maupun studi dokumentasi.

Penyajian data ini merupakan hasil reduksi data yang telah dilakukan
sebelumnya agar menjadi sistematis dan bisa diambil maknanya, karena
biasanya data yang terkumpul tidak sistematis.

J. Verifikasi dan Simpulan Data

Verifikasi dan simpulan merupakan langkah ketiga dalam proses
analisis. Kesimpulan yang pada awalnya masih sangat tentatif, kabur, dan
diragukan, maka dengan bertambahnya data, menjadi lebih grounded. Kegiatan
ini merupakan proses memeriksa dan menguji kebenaran data yang telah
dikumpulkan sehingga kesimpulan akhir didapat sesuai dengan fokus
penelitian.

Simpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan selama
penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-catatan yang telah
dibuat peneliti dalam melakukan penarikan simpulan-simpulan awal. Karena
pada dasarnya penarikan simpulan sementara dilakukan sejak awal
pengumpulan data. Data yang telah diverifikasi, akan dijadikan landasan dalam

melakukan penariakan simpulan.
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Guna memeriksa keabsahan data mengenai “Efektivitas peer lessons
dalam meningkatkan tercapainya tujuan belajar pada mata pelajaran agidah
akhlak di MA Nurul Qadim Probolinggo”, berdasarkan data yang terkumpul,
selanjutnya ditempuh beberapa teknik keabsahan data, meliputi: kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.'*® Keabsahan dan
kesahihan data mutlak diperlukan dalam studi kualitatif. Oleh karena itu
dilakukan pengecekan keabsahan data. Adapun perincian dari teknik di atas
adalah sebagai berikut:
1. Keterpercayaan (Credibility)

Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan, bahwa data seputar upaya
pengelolaan perpustakaan sekolah yang diperoleh dari beberapa sumber di
lapangan benar-benar mengandung nilai kebenaran (truth value). Dengan
merujuk pada pendapat Lincoln dan Gubamaka untuk mencari taraf
keterpercayaan penelitian ini akan ditempuh upaya sebagai berikut:

a) Triangulasi
Triangulasi ini merupakan cara yang paling umum digunakan bagi
peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dalam pandangan

Lexy, J. Moleong, trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan

118 Arifin, Zainal. Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru,.hal. 168-169
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data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding keabsahan data”.1!’
Triangulasi berfungsi untuk mencari data, agar data yang dianalisis
tersebut shahih dan dapat ditarik kesimpulan dengan benar. Dengan
cara ini peneliti dapat menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya
dari satu cara pandang sehingga dapat diterima kebenarannya.
Penerapannya, peneliti membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang
berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber lain yang
berbeda. Sumber lain yang dimaksud adalah interview dengan
responden yang berbeda. Responden satu dengan responden yang
lainnya dimungkinkan punya pendapat yang berbeda tentang Efektivitas
peer lessons dalam meningkatkan tercapainya tujuan belajar pada mata
pelajaran agidah akhlak di MA Nurul Qadim Paiton Probolinggo”.
Maka dalam trianggulasi peneliti melakukan check-recheck, cross
check, konsultasi dengan kepala sekolah, guru, diskusi teman sejawat
dan juga tenaga ahli di bidangnya.
Triangulasi yang dilakukan meliputi trianggulasi sumber
data trianggulasi metode. Trianggulasi sumber data dilakukan peneliti
dengan cara peneliti berupaya untuk mengecek keabsahan data yang

didapat dari salah satu sumber dengan sumber lain.

117 3, Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif...,hal. 330
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Sedangkan triangulasi metode merupakan upaya peneliti
untuk mengecek keabsahan data melalui pengecekan kembali apakah
prosedur dan proses pengumpulan data sesuai dengan metode yang
absah. Disamping itu, pengecekan data dilakukan secara berulang-ulang
melalui beberapa metode pengumpulan data.

Pembahasan Sejawat

Pemeriksaan sejawat menurut Moleong adalah teknik yang
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan
sejawat.*® Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan dapat terjadi
perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian.
Jadi pengecekan keabsahan temuan dengan menggunakan metode ini
adalah dengan mencocokkan data dengan sesama peneliti.

Keteralihan (Transferability)

Standar transferability ini merupakan pertanyaan empirik yang
tidak dapat dijawab oleh peneliti kualitatif sendiri, melainkan dijawab
dan dinilai oleh pembaca laporan penelitian. Hasil peneltian kualitatif
memiliki standar transferability yang tinggi bilamana para pembaca
laporan penelitian ini memperoleh gambaran dan pemahaman yang
jelas tentang konteks dan fokus peelitian. Dalam prakteknya peneliti

meminta kepada beberapa rekan akademisi dan praktisi pendidikan

118 1bid., hal. 332



52

untuk membaca draft laporan penelitian untuk mengecek pemahaman
mereka mengenai arah hasil penelitian ini.

Teknik ini digunakan untuk membuktikan bahwa hasil penelitian
mengenai Efektivitas peer lessons dalam meningkatkan tercapainya
tujuan belajar pada mata pelajaran agidah akhlak di MA Nurul Qadim
Paiton Probolinggo” dapat ditransformasikan atau dialihkan ke latar dan
subyek lain. Pada dasarnya penerapan keteralihan merupakan suatu
upaya berupa uraian rinci, penggambaran konteks tempat penelitian,
hasil yang ditemukan sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Oleh
karena itu, peneliti akan memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis,
dan dapat dipercaya terkait Efektivitas peer lessons dalam
meningkatkan tercapainya tujuan belajar pada mata pelajaran agidah
akhlak di MA Nurul Qadim Paiton Probolinggo”.

d) Kebergantungan (Dependability)

Teknik ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian ini
mencerminkan kemantapan dan konsistensi dalam keseluruhan proses
penelitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi temuan
maupun dalam melaporkan hasil penelitian. Salah satu upaya untuk
menilai dependabilitas adalah melakukan audit dependabilitas itu
sendiri. Ini dapat dilakukan oleh auditor, dengan melakukan review
terhadap seluruh hasil penelitian. Dalam teknik ini peneliti meminta
beberapa ekspert untuk mereview atau mengkritisi hasil penelitian ini.

Kepada dosen pembimbing, peneliti melakukan konsultasi, diskusi, dan
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meminta bimbingan sejak mulai menentukan masalah/fokus sampai

menyusun proposal.

e)  Kepastian (Confirmability)

Standar konfirmabilitas lebih terfokus pada audit kualitas dan
kepastian hasil penelitian. Audit ini dilakukan bersamaan dengan audit
dependabilitas. Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif
disebut dengan uji objektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif
bila hasil penelitian telah disepakati oleh banyak orang.*°

Menguji  konfirmability berarti menguji hasil penelitian,
dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut
telah memenuhi standar konfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai

tidak ada, tetapi hasilnya ada.?°

119 Arifin, Zainal. Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru.....hal. 169
120 sygiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV ALFABETA, 2012), hal.
131



